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Uji Variasi Komposisi Cacah Segar Paitan (Tithonia diversifolia) dan Pupuk
Kandang pada Tanah Berpasir di Samas Bantul Y ogyakarta terhadap
Kandungan Hara Tanah dan Pertumbuhan Tanaman Bayam Merah

(Amaranthustricolor L.)

Fitria Hidayatu Attoyibah
13640023

Abstrak

Tanah berpasir di Samas Bantul tergolong lahan marginal akan tetapi berpotensi
untuk dimanfaatkan sebagai lahan tanam. Tujuan dari penelitian ini mengetahui
varias komposisi cacah segar paitan (Tithonia diversifolia) dan pupuk kandang yang
dapat meningkatkan hara tanah N, P, K dan C serta pertumbuhan tanaman bayam.
Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap. Hasil pendlitian
menunjukkan adanya peningkatan unsur hara N, P, K dan C yang berbeda-beda.
Unsur hara N, K dan C-organik mengalami peningkatan paling besar pada perlakuan
kombinasi berturut-turut sebesar 44.44%, 250%, dan 69.81% dibandingkan tanpa
perlakuan. Unsur hara P mengalami peningkatan paling besar pada perlakuan pupuk
hijau yaitu sebesar 241.61%. Perlakuan kombinasi pupuk hijau dan pupuk kandang
juga menunjukkan hasil pertumbuhan tanaman bayam paling baik pada tinggi
tanaman, jumlah daun, berat basah dan berat kering masing-masing sebesar 26.22%,
18.55%, 15.65% dan 9.83%. Panjang akar terbesar ditunjukkan oleh perlakuan pupuk
hijau yaitu sebesar 72.23%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah variasi komposis
pupuk yang menghasilkan perbaikan hara tanah dan pertumbuhan tanaman bayam
paling baik adalah campuran pupuk hijau paitan dan pupuk kandang.

Kata kunci: Marginal pasir, Paitan (Tithonia diversifolia), Pupuk kandang, Bayam
merah (Amaranthus tricolor L.)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wilayah Daerah Istimewa Y ogyakarta termasuk daerah dengan peningkatan
jumlah penduduk yang cukup tinggi. Hasil sensus penduduk 2015 mencatat bahwa
jumlah penduduk Daerah Istimewa Y ogyakarta mencapai 3.679.176.00 jiwa yang
tersebar di lima kabupaten/kota (BPS. DIY). Menurut Arifin (2011) jumlah penduduk
yang semakin tinggi tersebut menyebabkan kebutuhan manusia akan pangan dari
tahun ke tahun semakin meningkat. Pertumbuhan penduduk juga berimbas pada
naiknya tingkat pembangunan di perkotaan maupun pedesaan. Banyak lahan yang
dahulu dimanfaatkan sebagal area cocok tanam, kini dialihfungskan sebagai
perumahan-perumahan. Hal ini mengakibatkan jumlah area tanam juga berkurang
drastis.

Upaya yang kemudian dilakukan untuk memperluas lahan penanaman adalah
dengan ekstensifikasi. Perluasan areal tanam menuntut dibukanya area hutan atau
padang rumput yang semula merupakan daerah hijau atau konservasi menjadi lahan
pertanian baru. Hal ini tentunya akan berdampak pada keseimbangan ekosistem dan
keanekaragaman hayati atau biodiversitas. Selain itu konversi hutan menjadi lahan
pertanian menyebabkan terjadinya penurunan kualitas tanah. Hal ini diakibatkan
karena kawasan yang beralih fungsi menjadi lahan pertanian akan menjadi semakin

terbuka, sehingga eros permukaan akan semakin meningkat. Selain itu intensitas



penanaman yang tinggi akan menguras banyak unsur hara dan bahan organik dalam
tanah. Penurunan kualitas tanah juga diperparah dengan penggunaan bahan-bahan
kimia dalam berbagai tindakan pertanian seperti pestisda dan pemupukan. Oleh
karena itu upaya perluasan area tanam dengan membuka lahan hutan dan padang
rumput perlu dihindari dan dijadikan pilihan terakhir.

Alternatif lainnya adalah pengoptimalan lahan marginal untuk bercocok
tanam. Salah satu lahan marginal yang berpotensi untuk produksi pertanian dengan
pengolahan lahan yang baik dan sederhana adalah lahan pasir pesisir pantai (Mayun,
2007). Lahan pasir pantai yang mulai menjadi perhatian adalah lahan berpasir di
daerah Samas, Bantul. Lahan pasir pantai yang terdapat di daerah Samas merupakan
gumuk-gumuk pasir. Karakteristik lahan di wilayah ini adalah tanah bertekstur pasir,
struktur berbutir tunggal, daya simpan lengasnya rendah, status kesuburannya rendah,
evaporas tinggi dan tiupan angin laut kencang. Di sisi lain, wilayah lahan berpasir di
kawasan Samas, memiliki luas area yang cukup besar, sehingga dinila akan
memberikan peningkatan produktivitas pangan yang cukup besar pula. Lahan pasir
pantai di Daerah Istimewa Y ogyakarta juga memiliki sumber air yang cukup karena
adanya teknologi sumur renteng (Kertonegoro, 2003 dalam Saparso et al., 2009).

Berdasarkan kriteria kesesuaian aktual CSR/FAO 1983, lahan pasir Pantai
Selatan DIY termasuk dalam kelas margina untuk digunakan dalam penanaman
komoditas tanaman pangan dan sayuran (Sudihardjo, 2000). Permasalahan ini sudah
coba diatas dengan penambahan pupuk kandang dan tanah lempung. Hasilinya

penambahan pupuk kandang dan tanah lempung sebanyak masing-masing 30ton/ha



dan 40 ton/ha yang dilakukan setigp tiga tahun sekali menunjukkan perbaikan
kualitas tanah (Partoyo, 2005).

Penambahan pupuk kandang dan tanah lempung, dari segi hasil dapat
dikatakan optimal, akan tetapi dari segi biaya dan tingkat efisiensi dapat dikatakan
masih kurang. Kurangnya tingkat efisiensi ini dikarenakan jumlah penambahan
pupuk kandang dan tanah lempung yang diberikan cukup besar. Selain itu
penggunaan pupuk kandang dengan dosis yang terlalu tinggi dapat menyebabkan
bakteri pengurai tanah sangat aktif dan menyebabkan tanah menjadi masam dan
pertumbuhan tanaman menjadi terganggu (Magdalena et al., 2013). Untuk itu perlu
adanya penelitian lanjutan guna mendapatkan formula komposisi bahan terbaik dalam
upaya peningkatan kualitas tanah marginal khususnya di kawasan Samas, Bantul.
Formula komposis bahan yang baik dapat dilihat dari kemudahan dalam
mendapatkan bahan, biaya yang dikeluarkan lebih sedikit dan memberikan hasil yang
terbaik. Salah satu tindakan perbaikan yang dapat dilakukan adalah dengan
menggunakan pupuk hijau.

Pupuk hijau adalah salah satu jenis pupuk organik yang proses pembuatannya
cukup sederhana. Tanaman yang akan digunakan sebagal pupuk hijau cukup
dihancurkan dan dibenamkan dalam tanah untuk selanjutnya mengalami proses
dekomposisi. Pupuk hijau berfungsi meningkatkan kandungan bahan organik dan
unsur hara dalam tanah sehingga dapat terjadi perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi
tanah, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan produksi tanah (Rachman et

al, n.d).



Menurut Pam et al, (2001) suatu tanaman dikategorikan baik untuk
digunakan sebagal pupuk hijau bila mengandung unsur N sekurang-kurangnya 2,5%.
Selain itu kandungan polifenol dan lignin paling banyak sebesar 4% dan 15%, agar
ketika digplikasikan dalam tanah pelepasan N dapat benar-benar terjadi. Salah satu
bahan yang memenuhi kriteria yang baik untuk digunakan sebagai pupuk hijau adalah
tanaman paitan (Tithonia diversifolia). Paitan, memiliki banyak kelebihan,
diantaranya memiliki kandungan hara cukup tinggi yaitu mengandung 3.50 % N, 0.37
% P, dan 4.1 % K, selain itu kandungan lignin dan polifenol pada paitan termasuk
rendah yaitu masing-masing sebesar 6.5 % dan 1.6 % (Olabode et al., 2007). Bagian
tanaman paitan yang dapat digunakan sebaga pupuk hijau adalah batang dan
daunnya.

Sementaraitu, jenis tanaman yang banyak dibudidayakan petani Samas adalah
sayur-mayur. Tanaman sayur menjadi pilihan petani karena memiliki masa panen
yang singkat. Salah satu jenis tanaman sayur yang mudah tumbuh dan dapat
digunakan sebagai model uji adalah tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.)
Bayam merah dipilih karena dapat memberikan respon yang cepat terhadap berbagai
perlakuan. Bayam merah memiliki morfologi batang yang cenderung tegak sehingga

mudah untuk diamati pertumbuhannya (Rambitan, 2014).



B. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, rumusan
masal ah yang digjukan pada penelitian ini adal ah:

1. Bagamana pengaruh pemberian variasi komposis antara pupuk hijau paitan
(Tithonia diversifolia) dan pupuk kandang terhadap kadar N, P, K dan C pada
tanah tandus berpasir di Samas, Bantul ?

2. Bagaimana pengaruh pemberian varias komposisi antara pupuk hijau paitan
(Tithonia diversifolia) dan pupuk kandang terhadap pertumbuhan tanaman uji

bayam merah?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui variass komposisi cacah segar paitan (Tithonia diversifolia) dan
pupuk kandang yang dapat meningkatkan kadar N, P, K dan C tertinggi pada
tanah tandus berpasir di Samas, Bantul.

2. Mengetahui variasi komposisi cacah segar paitan (Tithonia diversifolia) dan

pupuk kandang yang memberikan pertumbuhan bayam merah terbaik



D. Manfaat Pendlitian

Manfaat dari pendlitian ini yang utama yaitu dapat membantu optimalisasi
lahan marginal terutama lahan marginal. Secara khusus penelitian ini dapat
merekomendasikan varias komposisi pupuk terbaik yang dapat diterapkan dalam

skala yang lebih besar di Samas Bantul Y ogyakarta.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A.Kesimpulan

1. Varias komposisi antara pupuk hijau paitan (Tithonia diversifolia) dan pupuk
kandang meningkatkan kandungan unsur hara N, P, K dan C pada tanah tandus
berpasir di Samas, Bantul. Variass campuran pupuk hijau dan pupuk kandang
menghasilkan peningkatan C-organik, N dan K terbesar masing-masing
sebesar  69.81%, 44.44% dan 250% dibandingkan tanpa perlakuan.
Peningkatan unsur P terbesar terjadi pada variasi pupuk hijau yaitu sebesar
241.61%.

2. Varias komposisi antara pupuk hijau paitan (Tithonia diversifolia) dan pupuk
kandang memberikan hasil peningkatan pertumbuhan tanaman bayam. Varias
campuran pupuk hijau dan pupuk kandang memberikan peningkatan
pertumbuhan terbaik pada aspek tinggi, jumlah daun, berat kering dan berat
basah. Variasi pupuk hijau (Tithonia diversifolia) memberikan peningkatan
pertumbuhan terbaik pada aspek |gju pertumbuhan dan panjang akar.

B. Saran
Pemberian varias pupuk hijau (Tithonia diversifolia) memberikan
hasil yang lebih baik bila dibandingkan dengan hanya pemberian pupuk
kandang. Untuk itu bisa dilakukan penambahan dosis pupuk hijau sehingga
jumlah unsur hara yang dihasilkan semakin tinggi dan proses perbaikan lahan

marginal dapat dilakukan lebih cepat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian

Gambar 9. Pucuk Tithonia diversifolia | Gambar 10. Cacahan daun Tithonia diversfolia

Gambar 11. Proses pencampuran pupuk | Gambar 12. Proses pencampuran pupuk
hijau dan tanah pasir Samas kandang dan tanah pasir Samas
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Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian

Gambar 17. Proses pengukuran panjang akar | Gambar 18. Berat basah tanaman
terpanjang




Lampiran 2. Data Mentah Hasil Pengamatan

1. Tinggi tanaman

52

P1 P2 P3 P4 P5 P6 pP7 P8 P9 P10
Al 443 709| 8995| 11.05| 12.655| 14.405 169 | 20.405| 23.31| 26.23
A2 4,925 701| 9745| 12.04 146 17.09| 20.08| 22.71| 26.08| 29.935
A3 4.895 899 | 1226 | 15205| 18.04| 2157 | 25.125| 27.875| 30.35| 33.11
A4 4635 | 6.285 824 | 10.755| 13.13| 15575 | 18405 | 21.415| 25.08| 28.11
2. Lau pertambahan tinggi
P1 P2 P3 P4 P5 P6 pP7 P8 P9 P10
Al 0 2.66 1.905| 2.055 1.605 1.75| 2.495 3.505 2905| 292
A2 0| 2.085 2735 | 2.295 2.56 2.49 2.99 2.63 3.37 | 3.855
A3 0| 4.095 3.27| 2945 2.835 353 | 3.555 2.75 2.475 | 2.775
A4 0 1.65 1.955| 2515 2.375 2.445 2.83 3.01 3.665| 3.03
3. Jumlah daun
pl p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10
Al 4,05 45 51 58 6.9 7.4 8.45 9.15 10.1 11.05
A2 4.6 5.15 5.95 6.75 7.4 8.45 9.45 9.8 10.45 12.05
A3 5.15 57 6.65 7.35 8.2 87 9.6 10.45 11.2 13.1
A4 5 5.55 6.4 7 7.15 8.15 9.15 9.65 10.6 11.45

Keterangan: P = pengamatan ke-




4. Panjang akar

PANJANG AKAR

Tanaman Al A2 A3 A4
1 3.2 11 8.3 4.2
2 3.8 4.7 6.1 7.1
3 5.7 8.3 7.5 55
4 4.8 8.8 7.9 6.3
5 6 8.7 8.7 4.4
6 35 7.2 7.8 3.2
7 3.1 6.1 7.6 6.8
8 4.3 7.5 5 4.9
9 4.6 8.4 5.3 5.6
10 4 7.9 54 4.8
11 35 6.8 8.4 4.2
12 4.2 7.8 8.2 B's
13 55 6.6 7.7 8.4
14 4.4 4.3 5.6 8.2
15 45 9.7 4.4 7
16 5.2 8.8 8 8
17 3.7 7.4 7.1 8.6
18 5.7 8.5 6.5 8.7
19 6 9.1 8 8.5
20 6.5 11.2 8.9 7.6

Rata2

Panjang Al A2 A3 A4

akar (cm)

4.61 7.94 7.13| 6.365
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5. Berat basah

BERAT BASAH
Tanaman | Al A2 A3 A4
1 5.27 7.46 5.72| 484
2 4.76 3.15 6.52 5.9
3 4.77 5.18 434 382
4 5.26 5.86 762 | 443
5 3.34 6.42 422 | 394
6 3.97 5.86 561| 317
I 5.24 6.46 518 | 3.66
8 4.37 4.27 5.73| 314
9 6.77 5.16 769 3.69
10 5.13 5.66 6.12| 327
11 4.63 5.54 3.52 3.76
12 5.86 6.43 573| 3.87
13 4.59 5.32 5.44 3.8
14 4.89 4.36 41| 315
15 4.6 5.49 6.32 5.12
16 5.48 4.34 564| 6.71
17 4.39 5.94 552| 411
18 3.16 5.13 66| 386
19 4.65 4.37 432 411
20 5.22 5.22 5.49 3.4
Rata2
berat Al A2 A3 A4
basah
4817/5| 5.381 | 5.5715| 4.0875
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6. Berat kering

BERAT KERING

Tanaman | Al A2 A3 A4
1 0.6 0.69 051| 0.74
2 0.55 0.73 0.64| 082
3 0.57 0.69 0.76 | 0.67
4 0.67 0.71 0.83| 053
5 0.63 0.7 086| 0.44
6 0.48 0.54 056| 0.78
7 0.62 0.68 0.69| 027
8 0.58 0.69 042| 063
9 0.58 0.77 059| 054
10 0.66 0.74 0.66| 0.73
11 0.51 0.53 0.68| 0.66
12 0.78 0.64 0.64| 059
13 0.63 0.65 056| 0.79
14 0.68 0.79 0.72| 0.76
15 0.54 0.63 0.76| 0.62
16 0.6 0.68 0.63| 0.49
17 0.66 0.72 0.71| 0.78
18 0.72 0.39 076 | 0.77
19 0.63 0.67 067 | 047
20 0.61 0.7 0.86| 0.69

Rata2 Al A2 A3 Ad
berat
0.615 0.667 0.6755 | 0.6385

kering
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Lampiran 3. Hasil Uji Anova
1. Tinggi tanaman

ANOVA
Tinggitanaman
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 161.144 3 53714 TaT 04
Within Groups 2456951 36 f8.2449
Total 2618096 34
2. Lau pertumbuhan
ANOVA
Lajuprtumbuhan
Sum of
Squares df Mean Sguare F 5iq.
Between Groups 24584 3 A 2.484 078
Within Groups 10712 32 335
Total 13.206 35
3. Jumlah daun
ANOVA
Jumlah Daun
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 9308 3 3103 A44 6AE
Within Groups 206.3358 36 5704
Total 214,643 34
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4. Panjang akar
ANOVA
Panjang akar
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 121.206 3 40.402 17.980 .000
Within Groups 170,773 TG 2.247
Total 2581.980 74
5. Berat basah
ANOVA
Eerat Basah
Sum of
Squares df Mean Sguare Sig.
Eetween Groups 39156 3 13.052 h4.324 .aoon
Within Groups 18.260 76 240
Total A7.415 74
6. Berat kering
ANOVA
Eeratkering
sum of
Squares df Mean Square F Sig.
EBetween Groups 04@ 3 015 1.2849 284
Within Groups A 76 012
Total 947 7h




Lampiran 4. Hasil Uji Duncan
1. Panjang akar

Homogeneous Subsets

Panjang akar

Duncan:?
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Subsetfor alpha = 0.05%
Perlakuan r 1 2 3
Tanpa Ferlakuan 20 4 6100
Pupuk Kandang 2% 20 6.3650
Tithonia diversifolia 1 0% 2 T.1300 T.1300
+ Pupuk Kandang 2 9%
Tithonia diversifolia 10%: 20 T.9400
Sig. 1.000 111 ngz2

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. lUses Harmonic Mean Sample Size = 20.000.

2. Berat basah

Homogeneous Subsets

Berat Basah

Duncan:®

Subsetfor alpha = 0.05
Perlakuan I 1 2 3
Fupuk Kandang 2% 20 3.7020
Tanpa FPerlakuan 20 4.5850
Tithonia diversifolia 1 0% 20 52745
Tithonia diversifolia 1 0% 20 54970
+ Pupuk Kandang 2 %
Sig. 1.000 1.000 155

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 20.000.
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